BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

dapat disimpulkan bahwa novel Bekisar Merah sebagai fiksi (dunia imajiner
Tohari) mempunyai hubungandengan fakta (realitas) yang terdapat pada dunia
nyata. Hunbungan tersebut dapat dijelaskan dengan konsep repertoire yang
dikemukakan oleh Iser melalui efek yang ditimbulkan teks novel Bekisar Merah,
yang kemudian ditangkap oleh pembaca atau peneliti melalui proses pembacaan
teks tersebut. Kemudian setelah dilakukan pembacaan secara berulang dan cermat,
repertoire atau landasan penciptaan novel Bekisar Merah dapat dikonkretisasi atau
diungkap kembali, yaitu berupa norma sosial, norma budaya dan norma historis
yang dimunculkan di dalam teks. Adapun norma sosial, norma budaya dan norma
historis di dalam novel Bekisar Merah adalah sebagai berikut.

1. Norma sosial dalam novel Bekisar Merah adalah norma sosial masyarakat Jawa
wong cilik dan priyayi. Masyarakat Jawa wong cilik adalah masyarakat yang
hidup pasif dan tidak berkembang sedangkan masyarakat Jawa priyayi adalah
kaum pemimpin dalam masyarpakat Jawa yang hidup dengan makmur. Norma
sosial ini dihadirkan Tohari, untuk memberitahukan bahwa terdapat perbedaan
status sosial pada masyarakat Jawa. Perbedaan status sosial tersebut membuat
kehidupan antara masyarakat Jawa wong cilik dan priyayi berbeda pula, terutama

dilihat dari segi perekonomian.

2. Norma budaya dalam novel Bekisar Merah adalah kebudayaan yang ada pada
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masyarakat Jawa terutama perbedaan kebudayaan yang terjadi antara
masyarakat Jawa yang bertempat tinggal di desa dan masyarakat Jawa yang
bertempat tinggal di kota. Dilihat dari unsur-unsur kebudayaanyangdihadirkan
Tohari yaitu sistem pengetahuan, sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem
mata pencaharian, dan sistem religi. Masyarakat Jawa yang bertempat tinggal di
desa adalah masyarakat yang tradisional yang hidup dengan alam atau begitu
memanfaatkan alam sebagai sumber penghidupan sedangkan masyarakat Jawa
yang bertempat tinggal di kota adalah masyarakat yang modern dengan segala

kemajuan teknologi.

. Norma historis dalam novel Bekisar Merah adalah penjajahan yang dilakukan
oleh Jepang yang berakibat pada terdapatnya keturunan-keturunan dengan
perawakan seperti orang Jepang dan dunia pergundikan yang terjadi pada masa
orde baru karena kecenderungan para pemimpin pada masa itu yang ingin
mengikuti pemimpin besar. Norma historis tersebut dihadirkan Tohari untuk: (i)
memberitahukan kepada masyarakat tentang betapa sadis dan bejatnya
penjajahan yang dilakukan oleh para penjajah di Indonesia; (ii) mengkritik para

pemimpin yang tidak pernah merasa puas dengan apa yang mereka miliki.



82

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang mangacu pada hasil penelitian dan pembahasan
yang telah dijelaskan di atas, maka saran-saran yang dapat dikemukakan adalah
sebagai berikut:

1 Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian lanjutan menggunakan
objek yang sama namun dengan sudut pandang yang berbeda, karena masih
terdapat ruang leesrtelen (ruang kososng) seperti yang dikemukakan oleh Iser
yang dapat diisi oleh peneliti-peneliti yang lain. Selain itu, dapat juga dilakukan
pelacakan terhadap referensi-referensi sebelumnya yang mendahului novel
Bekisar Merah, yang belum dibahas di dalam penelitian ini. Peneliti lain juga
bisa menggunakan objek yang berbeda dengan menggunkan teori repertoire
Wolfgang Iser.

2. Bagi pendidik, karya sastra hendaknya dijadikan sebagai sumber pengajaran dan
pembelajaran terutama pembelajaran tentang sastra yang berkaitan dengan
resepsi sastra Iser. Selain itu juga dapat memberikan wawasan terkait dengan
repertoire atau landasan penciptaan sebuah karya sastra yang berupa norma
sosial, norma budaya dan norma historis yang dapat ditemukan di dalam karya
sastra.

3. Bagi pembaca, hendaknya dapat meningkatkan apresiasi terhadap karya sastra
dan pendekatannya, karena melalui karya sastra serta penelitian- penelitian yang
menggunakan objek karya sastra dapat memberikan manfaat bagi para pembaca.
Selain itu, unsur ekstrinsik yang terdapat di dalam karya sastra yang

mengandung pesan atau amanat juga dapat memberikan manfaat bagi pembaca.
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